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Peningkatan Pengetahuan Petani terhadap Teknologi Budidaya Pemurnian Padi 

Varietas Lokal 
Increasing Farmers' Knowledge of Local Variety Rice Cultivation Technology 

 

 Irma Calista, Wilda Mikasari, Monita Puspitasari, Selva Iksimilda  

 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu 

Jl. Irian Km.6,5 Kel. Semarang Kec. Sungai Serut, Kota Bengkulu 

E-mail : irmaca_lista@yahoo.com  

 

ABSTRACT 

Local rice varieties have been planted and selected by nature for decades, some of which have good adaptability 

to sub-optimal environments. However, their production is lower than new rice varieties. Rice refining needs to 

apply good cultivation technology. Generally, farmers need to learn how to purify rice. This study aims to 

determine respondents' knowledge level about rice purification cultivation technology. The study activity was 

carried out in August 2021 in Taba Baru Village, Taba Penanjung District, Central Bengkulu Regency. Data was 

collected through technical guidance and interviews using a questionnaire of 17 respondents. The type of data 

used is in the form of primary data, including respondents' characteristics and level of knowledge on rice 

purification cultivation technology. Data analysis used descriptive statistics and a simple paired T-test. 

Respondents' knowledge after being given technical guidance about rice cultivation increased from 32.62% to 

48.13%, with the category still classified as lacking, especially regarding roguing and plant pests. 

 

Key words : knowledge, technical guidance, rice cultivation 

 
 

ABSTRAK  

 

Padi varietas lokal merupakan varietas yang telah puluhan tahun ditanam dan diseleksi oleh alam yang sebagian 
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan sub optimal, walaupun produksinya tidak setinggi varietas 
padi baru. Pemurnian padi perlu menerapkan teknologi budidaya yang baik. Umumnya petani belum tahu cara 
pemurnian padi. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden tentang teknologi budidaya 
pemurnian padi. Kegiatan pengkajian dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 di Desa Taba Baru, Kecamatan Taba 
Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah. Data dikumpulkan melalui bimbingan teknis dan wawancara 
menggunakan kuisioner terhadap 17 orang responden. Jenis data yang digunakan berupa data primer, meliputi 
karakteristik dan tingkat pengetahuan responden terhadap teknologi budidaya pemurnian padi. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan simple paired T test. Pengetahuan responden setelah diberikan bimbingan 
teknis tentang budidaya padi meningkat dari 32,62% menjadi 48,13% dengan kategori masih tergolong kurang, 
terutama tentang roguing dan hama penyakit tanaman.  
 

Kata kunci :  pengetahuan, bimbingan teknis, budidaya padi 
 

PENDAHULUAN 

Varietas lokal adalah varietas yang telah ada dan dibudayakan secara turun-temurun oleh 

petani, serta menjadi milik masyarakat dan dikuasai oleh negara sedangkan varietas hasil 

pemuliaan adalah varietas yang dihasilkan dari kegiatan pemuliaan tanaman (PPVTPP, 2019). 

Varietas lokal telah memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan pertanian, baik 

sebagai komponen teknologi budidaya usahatani maupun sebagai sumber tetua untuk perakitan 

varietas unggul baru. Keunggulan varietas lokal yaitu memiliki ketahanan terhadap penyakit 
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(Santoso dan Nasution, 2011). Varietas lokal mempunyai kelebihan telah beradaptasi baik 

secara spesifik lokasi dan telah diadopsi serta disukai oleh petani walaupun padi tersebut 

mempunyai kekurangan yaitu berumur panjang (Daradjat, 2005). Pemanfaatan sumber daya 

genetik dalam program pemuliaan yang sangat intensif telah dilakukan pada tanaman padi. 

Hingga saat ini Balitbangtan telah menghasilkan lebih dari 200 VUB dengan potensi hasil dan 

mutu tinggi. Varietas unggul tersebut meliputi padi sawah irigasi dan tadah hujan sebanyak 199 

varietas, padi lahan kering 32 varietas, padi rawa 24 varietas, dan padi hibrida 21 varietas 

(Sastro et al., 2021). 

Pemanfaatan sumber daya genetik tanaman, termasuk padi, dilakukan melalui 

karakterisasi dan evaluasi keanekaragaman genetik, perbaikan genetik atau pemuliaan dan 

perluasan dasar genetik, serta pemanfaatan kerabat liarnya. Kegiatan karakterisasi dan evaluasi 

memiliki arti dan peran penting yang akan menentukan nilai guna dari materi sumber daya 

genetik yang bersangkutan. Kegiatan karakterisasi dan evaluasi dilakukan secara bertahap dan 

sistematis dalam rangka mempermudah upaya pemanfaatan sumber daya genetik. Kegiatan 

tersebut menghasilkan sumber-sumber gen dari sifat-sifat potensial yang siap untuk digunakan 

dalam program pemuliaan. 

  Hilangnya sejumlah varietas lokal yang sudah berabad-abad beradaptasi pada berbagai 

ekosistem adalah salah satu kerugian yang disebabkan oleh eksploitasi (Krismawati dan Sabran, 

2004), sehingga diperlukan upaya untuk melestarikan sumber daya genetik agar tidak punah.  

Varietas padi lokal yang belum mengalami pemurnian berpenampilan tidak seragam, karena 

populasinya heterogen homozigot. Varietas lokal seperti itu memiliki genetik dengan sejumlah 

karakter yang berbeda sehingga penampilan agronomisnya tidak seragam seperti varietas padi 

modern (Sitaresmi et al., 2013). 

 Varietas padi lokal yang ditanam petani merupakan varietas yang telah puluhan tahun 

ditanam dan diseleksi oleh alam. Penanaman padi lokal disenangi petani karena sebagian 

memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan sub optimal antara lain ekologi lahan 

gambut, rasa beras yang enak, aroma harum, teruji ketahanannya terhadap hama dan kualitas 

nasi yang baik, walaupun produksinya tidak setinggi varietas padi baru. Varietas baru sebagian 

kurang disukai petani karena memerlukan pemeliharaan yang intensif dan lingkungan yang 

optimal (Hidayat, 2002 dalam Suryanugraha et al., 2017). 

 Secara alami varietas lokal telah teruji ketahanannya terhadap berbagai cekaman biotik 

dan abiotik sehingga merupakan kumpulan sumberdaya genetik yang sangat bermanfaat, rasa 

nasi dan aroma sesuai selera masyarakat setempat, namun memiliki kekurangan seperti umur 
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dalam, batang tinggi sehingga mudah rebah, tidak responsif terhadap pemupukan dan produksi 

rendah.  

 Pada prinsipnya teknologi budidaya pemurnian padi varietas lokal sama dengan budidaya 

padi secara umum. Hal yang membedakannya adalah adanya roguing. Roguing merupakan 

kegiatan mengidentifikasi atau menghilangkan tanaman yang menyimpang. Proses roguing 

wajib dilakukan agar benih tidak tercampur dengan varietas lain dan roguing dilakukan untuk 

mempertahankan kemurnian dan mutu genetik suatu varietas. 

 
METODE 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 di Desa Taba Baru, Kecamatan Taba 

Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah.  Responden adalah petani kooperator dan non 

kooperator di sekitar lokasi pengkajian sebanyak 17 orang. Responden ditentukan dengan 

menggunakan purposive sampling. Alat yang digunakan diantaranya laptop dan kuisioner, 

sedangkan bahan berupa materi bimbingan teknis. Kuisioner tentang teknologi budidaya 

pemurnian padi dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda (multiple choice) untuk jawaban yang 

paling benar. Kuisioner terdiri dari 11 pertanyaan. 

Metode pengumpulan data adalah survei. Pengambilan data dengan cara penyebaran 

kuisioner secara langsung (offline). Data primer yang diambil meliputi karakteristik dan tingkat 

pengetahuan responden terhadap teknologi budidaya pemurnian padi. Data sekunder yang 

diambil berupa literatur terkait dengan kajian. Jenis data pengetahuan adalah data rasio, dengan 

nilai 0 apabila salah dan 1 apabila benar.  

 Data tingkat pengetahuan petani dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

dibandingkan hasil nilai pre-test dan post-test. Rumus untuk menghitung persentase dari 

jawaban yang didapat dari kuesioner yang merupakan penilaian interpretasi pengetahuan 

responden seperti menurut Agustina (2017) adalah nilai yang dihasilkan dengan menggunakan 

rumus Index %.  

Index % = Total Skor / Y x 100 

Keterangan : Y = Skor tertinggi x jumlah responden 

 

Kategori tingkat pengetahuan sebagaimana menurut Arikunto (2010) yang menyatakan 

kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai 

persentase yaitu sebagai berikut : 

a. Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya ≥ 76-100 %  
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b. Tingkat pengetahuan kategori cukup jika nilainya 60-75 %  

c. Tingkat pengetahuan kategori kurang jika nilainya ≤ 60 % 

Peningkatan pengetahuan dianalisis dengan menggunakan uji statistik Paired-Sampel T 

Test, untuk melihat signifikansinya. Pedoman pengambilan keputusan dalam Uji Paired Sample 

T-Test berdasarkan nilai signifikan dengan SPSS 25. Jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) 

< 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pre-test dan post-

test yang artinya terdapat peranan penggunaan strategi metode bimbingan teknis dalam 

meningkatkan pengetahuan petani. Sebaliknya, jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) > 0,05, 

maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pre-test dan post-

test yang artinya tidak ada peranan penggunaan strategi metode bimbingan teknis dalam 

meningkatkan pengetahuan petani.  

Hubungan pengetahuan dengan karakteristik responden (umur, pendidikan, pengalaman 

berusaha tani), dianalisis dengan menggunakan uji statistik Korelasi Bivariate Spearman 

dengan SPSS 25, untuk melihat signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan ada dua cara 

dalam analisis korelasi yakni dengan melihat signifikansi dan tanda bintang yang diberikan 

pada output program SPSS ; 

1. Jika nilai (2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel yang dihubungkan. 

Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,5 maka tidak terdapat korelasi. 

2. Jika nilai r hitung > r tabel maka ada korelasi antar variabel. Sebaliknya jika nilai r hitung 

< r tabel maka artinya tidak ada korelasi antar variabel.  

3. Jika terdapat tanda bintang (*) atau (**) pada nilai korelasi spearman maka antara variabel 

yang di analisis terjadi korelasi. sebaliknya jika tidak terdapat tanda bintang pada nilai 

korelasi spearman maka antar variabel yang dianalisis tidak terjadi korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Hasil pengkajian terhadap karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

usia responden tergolong produktif (82,35%) dengan jumlah petani laki-laki (82,35%) lebih 

banyak daripada jumlah petani wanita (17,65%), yang dominan tingkat pendidikan SD 

(52,17%) serta sebagian besar pengalaman usaha tani selama 1-10 tahun (47,06%) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Karakteristik responden bimbingan teknis tentang pemurnian padi varietas lokal 

No. Karakteristik Kelompok  Jumlah Persentase (%) 
1. Umur < 23 tahun  

23-62 tahun 
> 62 tahun 

0 
14 
3 

0 
82,35 
17,65 

2. 
 

3. 
 
 
 

4. 
 

Jenis kelamin 
 
Pendidikan 
 
 
 
Pengalaman usaha 
tani 

Laki-laki 
Wanita 
SD 
SMP 
SMA 
S1 
1-10 tahun 
11-20 tahun 
21-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
51-60 tahun 

14 
3 

12 
0 
4 
1 
8 
4 
3 
1 
0 
1 

82,35 
17,65 
52,17 

0 
17,39 
4,35 
47,06 
23,53 
17,65 
5,88 

0 
5,88 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 
Umur, jenis kelamin, pendidikan dan pengalaman usaha tani responden yang mengikuti 

bimtek beragam dikarenakan respondennya bisa diikuti oleh siapapun. Responden bimbingan 

teknis lebih banyak laki-laki karena materi bimbingan teknis yang diikuti berkaitan dengan 

pekerjaan responden di lapangan.  

Umur responden relatif sebagian besar masih produktif sehingga memiliki kemampuan 

fisik dalam bekerja dan berpikir serta memiliki keinginan untuk menambah wawasan baru yang 

lebih baik daripada umur non produktif. Usia petani adalah salah satu faktor yang berkaitan erat 

dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani, usia dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja dimana dengan kondisi usia yang 

masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan baik dan maksimal 

(Hasyim, 2006). 

Walaupun pendidikan terakhir responden sebagian besar pada tingkat SD, akan tetapi 

setiap responden memiliki pengalaman bertani. Pengalaman berusahatani merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan usahatani. Lama berusahatani untuk setiap orang berbeda beda, 

oleh karena itu lamanya berusahatani dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tidak 

melakukan kesalahan yang sama sehingga dapat melakukan hal-hal yang baik untuk waktu-

waktu berikutnya (Hasyim, 2006). 

Tingkat Pengetahuan Responden  

Tingkat pengetahuan peserta tentang teknologi budidaya pemurnian padi sebelum dan 

setelah bimbingan teknis dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Tingkat pengetahuan peserta tentang teknologi budidaya tanaman padi varietas lokal 

No Pertanyaan  
Sebelum 
Bimtek 

(%)   

Sesudah 
Bimtek 

(%) 

Perubahan tingkat 
pengetahuan (%) 

1. Definisi pemurnian padi lokal  47 71 24 
2. Tahapan dalam budidaya pemurnian padi 

lokal yang benar 
29 65 36 

3. 
 

Tahapan roguing/seleksi yang dilakukan  29 41 12 

4. Umur tanaman pada saat roguing pertama 
dilakukan pada fase vegetatif awal  

18 35 17 

5. Pengendalian hama dan penyakit tanaman  18 24 6 
6. Jenis pestisida non sintetik 41 41 0 
7. Teknik pengendalian hama dan penyakit 

padi 
59 59 0 

8. Pengendalian hama dan penyakit terpadu 18 47 29 
9. Keberhasilan dalam pengendalian hama 

dan penyakit 
29 47 18 

10. Jarak tanam, pemupukan, pengairan, 
penyiangan gulma dapat memberi 
pengaruh terhadap tingkat serangan hama 
dan penyakit padi 

53 59 6 

11. Kadar air yang diperlukan untuk calon 
benih padi yang telah dipanen yang akan 
dilakukan penjemuran  

18 41 23 

Nilai Rata-rata 32,62 48,13 15,51 
Sumber : data primer diolah, 2021 

Hasil keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah 

diberikan bimbingan teknis, akan tetapi peningkatan pengetahuannya termasuk rendah yang 

hanya 15,51%. Hal ini dikarenakan pengetahuan tentang teknologi budidaya pemurnian padi 

masih hal yang baru, yang belum banyak diketahui oleh semua orang.  

Selain itu pemahaman tentang hama dan penyakit tanaman termasuk pengendaliannya 

juga masih kurang, walaupun para responden memiliki pengalaman berusaha tani padi. Idayanti 

(2016) menyatakan bahwa hal ini disebabkan petani belum memahami secara baik dalam 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman, petani hanya melakukan pengendalian hama dan 

penyakit dengan cara yang sering petani lakukan tanpa ada inovasi baru yang diketahui. 
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Tabel. 3. Hasil analisis statistik (Paired Samples Statistics) data pre-test dan post-test 
peningkatan pengetahuan responden 

Paired Samples Statistics 
 

Pair 1 
 

Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pre test 3,59 17 2,21 0,54 
Post test 5,29 17 2,66 0,65 

Sumber : data primer diolah, 2021 

Tabel 4. Hasil ringkasan statistik (Paired Samples T Test) data pre-test dan post-test 
peningkatan pengetahuan responden 

Paired Samples Test 
Paired Differences 

   
 

Mean 

 
 

Std. 
Deviation 

 
Std. 

Error 
Mean 

95%  
Confidence 

Interval of the 
Difference 

 
 
t 

 
 

df 

Sig.         
(2-

tailed) 

Lower Upper 

Pair 1 Pre test – 
Post test -1,71 3,82 0,68 -3,16 -0,25 -2,49 16 0,24 

 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 Hasil ringkasan statistik (Paired Samples T Test) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara rata-rata pengetahuan responden terhadap teknologi budidaya pemurnian padi 

sebelum dan setelah bimbingan teknis dengan nilai signifikansi 0,24. Hal ini bisa disebabkan 

oleh metode penyampaian materi bimbingan teknis yang kurang tepat atau kondisi para 

responden yang kurang siap dalam menerima pembelajaran.  

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Karakteristik Responden   

Hubungan tingkat pengetahuan dengan karakteristik responden bimbingan teknis 

teknologi pemurnian padi varietas lokal dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Korelasi antara umur dan peningkatan pengetahuan responden tentang teknologi 
budidaya pemurnian padi 

  Umur Pendidikan Pengalaman  
Berusaha Tani 

Pengetahuan 

Pengetahuan Spearman 
Correlation 

-0,415 0,401 -0,222 1 

 Sig. (2-tailed) 0,098 0,111 0,393 0 
 N 17 17 17 17 

Sumber : data penelitian primer diolah, 2021 
 

Hasil menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dengan umur, pendidikan dan 

pengalaman berusaha tani responden adalah berhubungan tetapi tidak signifikan dengan arah 

hubungan variabel tersebut bersifat negatif atau dengan kata lain semakin meningkat umur, 

pendidikan dan pengalaman berusaha tani maka belum tentu dapat meningkatkan pengetahuan 
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responden. Menurut Rambe dan Honorita (2011) bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh 

pengalaman, lama bertani dan lingkungan petani. Adanya pengetahuan yang baik tentang suatu 

hal, akan mendorong terjadinya perubahan perilaku pada diri individu, dimana pengetahuan 

tentang manfaat suatu hal akan menyebabkan seseorang bersikap positif terhadap hal tersebut, 

demikian pula sebaliknya. 

KESIMPULAN 

Pengetahuan responden setelah diberikan bimbingan teknis tentang budidaya padi 

meningkat dari 32,62% menjadi 48,13% dengan kategori masih tergolong kurang, terutama 

tentang roguing dan hama penyakit tanaman. Hubungan pengetahuan dengan umur, pendidikan 

dan pengalaman berusaha tani responden berhubungan tidak signifikan dengan nilai 

hubungan/korelasi dan arah hubungan bersifat negatif. 
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